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Abstrak−Tanaman Padi sangat penting bagi dunia khususnya Indonesia, karena merupakan tanaman penghasil beras yang 

bermanfaat sebagai bahan makanan pokok bagi masyarakatnya. Penurunan luas panen, produksi dan produktivitas padi dapat 

mempengaruhi ketersediaan pangan. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan pengelompokkan dan 

pemetaan luas panen, produksi dan produktivitas padi di Indonesia berdasarkan masing-masing provinsi. Data penelitian yang 

digunakan dalam makalah ini adalah data luas panen (ha), produksi (ton), dan produktivitas padi (ku/ha) menurut Provinsi di 

Indonesia tahun 2020-2022 yang diperoleh dari website Badan Pusat Statistik Indonesia. Pada penelitian ini, algoritma yang 

digunakan adalah X-Means Clustering dengan bantuan aplikasi Rapid Miner. Hasil penelitian ini berupa pengelompokan atau 

pemetaan luas panen, produktivitas, dan produksi padi yang terbagi menjadi 3 (tiga) wilayah, diantaranya: 1. Wilayah Luas Panen 

(terbagi menjadi 5 kelompok: Luas Panen sangat tinggi terdiri dari 3 provinsi, Luas Panen Tinggi terdiri dari 1 provinsi, Luas Panen 

Sedang terdiri dari 3 Provinsi, Luas Panen rendah terdiri dari 8 Provinsi dan Luas Panen sangat rendah terdiri dari 19 Provinsi. 2. 

Wilayah Produktivitas Padi (terbagi menjadi 5 kelompok: Produktivitas Padi sangat tinggi terdiri dari 6 provinsi, Produktivitas 

Padi Tinggi terdiri dari 13 provinsi, Produktivitas Padi Sedang terdiri dari 7 Provinsi, Produktivitas Padi rendah terdiri dari 4 

Provinsi dan Produktivitas Padi sangat rendah terdiri dari 4 Provinsi. 3. Wilayah Produksi padi (terbagi menjadi 5 kelompok: 

Produksi padi sangat tinggi terdiri dari 3 provinsi, Produksi padi Tinggi terdiri dari 1 provinsi, Produksi padi Sedang terdiri dari 3 

Provinsi, Produksi padi rendah terdiri dari 8 Provinsi dan Produksi padi sangat rendah terdiri dari 19 Provinsi. Hal ini dapat menjadi 

informasi bagi pemerintah Indonesia, khususnya bagi pemerintah provinsi masing-masing untuk dapat menjaga Luas Panen, 

Produktivitas, dan produksi Padi di Indonesia agar tetap stabil. 

Kata Kunci: Data Mining; Machine Learning; Padi; Pengelompokkan; X-Means. 

Abstract−Rice plants are essential for the world, especially Indonesia because it is a rice-producing plant that is useful as a staple 

food for its people. A decreased harvest area, production, and rice productivity can affect food availability. Therefore, this research 

aims to classify and map the harvested area, production, and productivity of rice in Indonesia based on each province. The research 

data used in this paper is data on the harvested area (ha), production (tons), and rice productivity (Ku/ha) by Provinces in Indonesia 

for 2020-2022 obtained from the Indonesian Central Bureau of Statistics website. In this study, the algorithm used is X-Means 

Clustering with the help of the Rapid Miner application. The results of this study are in the form of grouping or mapping of 

harvested area, production, and productivity of rice, divided into 3 (three) regions, including 1. Harvested Area (divided into five 

groups: Very high Harvested Area consists of 3 provinces, High Harvested Area consists of 1 province, Medium Harvest Area 

consists of 3 Provinces, Low Harvest Area consists of 8 Provinces, and Very low Harvest Area consists of 19 Provinces 2. Rice 

Production Area (divided into five groups: Very high rice production consists of 3 provinces, Rice production High rice production 

consists of 1 province, Medium rice production consists of 3 Provinces, Low rice production consists of 8 Provinces, and Very low 

rice production consists of 19 Provinces 3. Regions of Rice Productivity (divided into five groups: Very high rice productivity 

consists of 6 provinces, High Rice Productivity consists of 13 provinces, Medium Rice Productivity consists of 7 Provinces, Low 

Rice Productivity consists of 4 Provinces, and Very Low Rice Productivity consists of 4 Provinces. This can be information for the 

Indonesian government, especially for the respective provincial governments, to be able to maintain the harvested area, production, 

and productivity of rice in Indonesia to remain stabel. 

Keywords: Data Mining; Machine Learning; Paddy; Clustering; X-Means. 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar dan dikenal sebagai negara agraris yang masyarakatnya 

mayoritas bekerja pada bidang pertanian [1]–[5]. Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki hasil pertanian yang 

sangat berlimpah, salah satu diantaranya adalah tanaman padi. Padi merupakan salah satu komoditi pangan utama di 

Indonesia [6]–[8]. Hal ini karena hasil olahan padi yang berupa beras merupakan sumber makanan pokok mayoritas 

masyarakat Indonesia [9]–[12]. Indonesia menempati posisi ketiga dalam daftar negara penghasil beras terbesar dunia 

[13]–[15]. Secara rata-rata, tingkat produksi beras Indonesia sejak 2016 sampai dengan 2021 mencapai 35,61 juta ton. 

Sementara pada 2020-2021, volume produksinya mencapai 35,3 juta metrik ton. Menurut survei Badan Pusat Statistik 

(BPS), stok beras nasional Indonesia per Juni 2022 mencapai 9,71 juta ton. Pemerintah memperkirakan pasokan beras 

nasional bakal mengalami surplus pada tahun ini [16], sehingga peningkatan produksi beras saat ini menjadi prioritas 

untuk mengatasi kekurangan suplai. Pengembangan komoditas tanaman padi ini memerlukan arahan kesesuaian lahan 

sebagai panduan untuk menerapkan teknologi dalam meningkatkan produksi dan produktivitas tanaman [17]–[19]. 

Hal tersebut dapat diperoleh melalui kegiatan pemetaan sumber daya lahan yang dilanjutkan dengan evaluasi 

kesesuaian lahan. Dalam perencanaan penggunaan lahan pada suatu area, peran dari evaluasi kesesuaian lahan sangat 

esensial, dikarenakan berdasarkan data nyata yang ada di lapangan. Lebih lanjut, panduan yang dihasilkan melalui 
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evaluasi kesesuaian lahan, produksi dan produktivitas juga dimungkinkan dapat diterapkan pada daerah lainnya, 

sehingga dapat membentuk peta arahan komoditas padi per masing-masing provinsi berdasarkan karakteristiknya . 

Sangat penting nya informasi dan pengetahuan tentang luas lahan, produksi dan produktivitas padi di Indonesia 

yang tersebar di 34 provinsi, sehingga perlu dilakukan pemetaan dan pengelompokkan terhadap hal tersebut, agar 

pemerintah Indonesia khususnya pemerintah masing-masing provinsi memperoleh informasi tentang provinsi mana 

saja di Indonesia yang menghasilkan luas lahan, produksi dan produktivitas padi tertinggi dan terendah agar masing-

masing pemerintah provinsi dapat membuat kebijakan maupun menentukan langkah-langkah strategis agar luas lahan, 

produksi dan produktivitas padi tetap stabil bahkan dapat ditingkatkan. Algoritma pemetaan dan pengelompokkan 

yang diusulkan pada penelitian ini menggunakan metode X-Means yang merupakan salah satu teknik dari algoritma 

Data Mining. Sebagaimana diketahui bahwa Algoritma Data Mining telah banyak digunakan untuk pemecahan 

masalah komputasi seperti yang berhubungan dengan klasifikasi [20]–[23], hingga Pengelompokkan [24]–[28]. 

Penelitian ini menggunakan Algoritma X-Means karena Algoritma ini memiliki teknik yang mampu melengkapi 

kelemahan pada metode K-Means, dimana metode k-means memiliki kekurangan dalam melakukan perhitungan yang 

relatif lama didalam nilai cluster k yang harus ditentukan pengguna. X-means sendiri termasuk dalam pembelajaran 

tak terarah (unsupervised learning), dimana proses data yang dilakukan akan dikelompokkan sendiri pada setiap data 

yang menjadi masukannya tanpa diketahui terlebih dulu sasaran kelas yang akan dijadikan cluster [29]. 

Telah dilakukan beberapa penelitian terkait topik penelitian ini, diantaranya: Penelitian dengan menggunakan 

algoritma K-Means untuk mengelompokkan produktivitas tanaman padi di wilayah Jawa Tengah. Hasil yang 

didapatkan dari metode ini yaitu 3 cluster antara lain C0 menjabarkan daerah yang hasil produktivitas padinya sedang 

(Ada 12 daerah). C1 menjabarkan daerah yang hasil produktivitas padinya rendah (Ada 18 daerah). Serta C2 

menjelaskan daerah yang produktivitas padinya tinggi (Ada 12 daerah) [30]. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan terletak pada algoritma yang digunakan. Penelitian ini menggunakan K-Means, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan X-Means. Selain itu penelitian yang akan dilakukan tidak 

hanya melakukan pemetaan terhadap produktivitas padi di Jawa Tengah, tetapi juga luas lahan dan produksi padi di 

seluruh provinsi yang ada di Indonesia. Penelitian berikutnya dilakukan untuk memetakan daerah mana saja yang 

cukup potensial sebagai penghasil padi di Sumatera Utara menggunakan K-Means Clustering. Pembagian kelompok 

daerah pada penelitian ini dilakukan berdasarkan luas panen (Ha), tahun panen, produksi(ton), dan lokasi panen padi 

di Sumatera Utara. Berdasarkan hasil pengujian terhadap 10 kasus data didapatkan nilai dan telah dihitung rata-rata 

C1: 255.1323, C2: 110.6107 dan C3: 165.0971 dengan hasil rata-rata dari C1,C2,C3 sebesar 530.8401, sehingga dapat 

dikatakan bahwa sistem bekerja dengan cukup baik dan dapat diterapkan pada Dinas Pertanian Sumatera Utara [31]. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada algoritma yang digunakan. Penelitian 

ini menggunakan K-Means, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan X-Means. Selain itu penelitian 

yang akan dilakukan tidak hanya melakukan pemetaan di Sumatera Utara saja, tetapi juga di seluruh provinsi yang 

ada di Indonesia. Selanjutnya penelitian untuk mengelompokkan produksi padi dan beras di Provinsi Riau dengan 

menggunakan metode K-Medoids. Pengelompokkan dilakukan dengan menetapkan k sebanyak 2 (dua). Berdasarkan 

perhitungan manual dan implementasi dengan Rapid Miner untuk produksi padi dan beras dari tahun 2019 sampai 

2021, maka diperoleh Cluster 1 (tinggi) sebanyak 4 kabupaten, sementara Cluster 2 (rendah) sebanyak 8 kabupaten. 

Evaluasi Cluster menggunakan Davies-Bouldin Index (DBI) memperoleh nilai sebesar 0,626, sehingga bisa dikatakan 

bahwa evaluasi Cluster cukup baik, karena mendekati nol [32]. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada algoritma yang digunakan. Penelitian ini menggunakan K-Medoids, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan X-Means. Selain itu penelitian yang akan dilakukan tidak hanya melakukan 

pemetaan terhadap produksi padi di Riau saja, tetapi juga luas lahan dan produktivitas padi pada masing-masing 

provinsi di Indonesia. Penelitian-penelitian terkait inilah yang melatar belakangi dilakukannya penelitian ini.  

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pemerintah Indonesia di bidang 

pertanian tanaman padi, khususnya bagi pemerintah Provinsi masing-masing sebagai referensi dan informasi terhadap 

pengelompokkan (pemetaan) dan pengelompokkan Luas Panen, Produktivitas, dan produksi Padi di 34 Provinsi yang 

ada di Indonesia. Berdasarkan segi keilmuan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif lain untuk 

menyelesaikan masalah pengelompokkan dan pemetaan khususnya untuk tanaman padi, serta dapat digunakan oleh 

pihak akademisi untuk pengembangan keilmuan lebih lanjut. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Algoritma X-Means 

Algoritma pengelompokan X-Means merupakan perluasan K-Means yang mencoba untuk secara otomatis 

menentukan jumlah klaster berdasarkan skor Bayesian Information Criterion (BIC). Dimulai dengan hanya satu 

klaster, algoritme X-Means beraksi setelah setiap menjalankan K-Means, membuat keputusan lokal tentang subset 

mana dari centroid saat ini yang harus dipisah agar lebih sesuai dengan data. Keputusan pemisahan dilakukan dengan 

menghitung Bayesian Information Criterion (BIC). Ada beberapa langkah yang diulang pada algoritma ini sampai 

selesai, antara lain: 

a. Tingkatkan Params, pada langkah ini menerapkan algoritma k-means pada awalnya untuk k cluster hingga 

konvergensi. Dimana k sama dengan batas bawah yang disediakan oleh pengguna. 
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b. Perbaiki Struktur, langkah perbaikan struktur ini dimulai dengan memecah setiap pusat cluster menjadi dua anak 

dalam arah yang berlawanan di sepanjang vektor yang dipilih secara acak. Setelah itu menjalankan k-means secara 

lokal di dalam setiap cluster untuk dua cluster. Keputusan masing-masing pusat cluster sendiri dengan 

membandingkan nilai-nilai BIC. 

c. Jika K > = k max (batas atas) berhenti dan laporkan ke model penilaian terbaik yang ditemukan selama pencarian, 

jika tidak pergi ke langkah 1. 

X-Means berarti mengambil keuntungan dari Informasi Bayesian Criterion (BIC) untuk mengontrol proses 

pemisahan cluster [33]–[35]. 

X-means clustering digunakan untuk menyelesaikan salah satunya kelemahan utama dari K-means clustering, 

yaitu perlunya pengetahuan sebelumnya tentang jumlah cluster (K). Dalam metode ini, nilai sebenarnya dari K 

diperkirakan dalam suatu yang tidak diawasi cara dan hanya berdasarkan set data itu sendiri [36]. 

2.2 Dataset Penelitian 

Dataset yang digunakan pada penelitian ini adalah dataset Luas Panen, Produktivitas, dan produksi Padi menurut 

Provinsi di Indonesia yang bersumber dari website Badan Pusat Statistik Indonesia. Dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Padi Menurut Provinsi di Indonesia 

No Provinsi 
Luas Panen (ha) Produktivitas (ku/ha) Produksi (ton) 

2020 2021 2022 2020 2021 2022 2020 2021 2022 

1 Aceh 317869,41 297058,38 276622,14 55,28 55,03 55,03 1757313,07 1634639,60 1533138,00 

2 Sumatera Utara 388591,22 385405,00 423522,28 52,51 52,00 52,00 2040500,19 2004142,51 2131672,00 

3 Sumatera Barat 295664,47 272391,95 288510,67 46,92 48,36 48,36 1387269,29 1317209,38 1422874,00 

4 Riau 64733,13 53062,35 54317,04 37,64 40,98 40,98 243685,04 217458,87 227346,30 

5 Jambi 84772,93 64412,26 63760,91 45,58 46,29 46,29 386413,49 298149,25 289276,80 

6 Sumatera Selatan 551320,76 496241,65 516259,59 49,75 51,44 51,44 2743059,68 2552443,19 2759343,00 

7 Bengkulu 64137,28 55704,69 58663,78 45,66 48,67 48,67 292834,04 271117,19 290155,90 

8 Lampung 545149,05 489573,23 516910,01 48,62 50,77 50,77 2650289,64 2485452,78 2661363,00 

9 Kep. Bangka Belitung 17840,55 18278,27 15908,70 32,13 38,57 38,57 57324,32 70496,25 62641,49 

10 Kep. Riau 298,52 270,16 196,53 28,56 31,65 31,65 852,54 855,01 589,68 

11 DKI Jakarta 914,51 559,97 535,63 49,69 58,03 58,03 4543,93 3249,47 2741,38 

12 Jawa Barat 1586888,63 1604109,31 1685295,13 56,82 56,81 56,81 9016772,58 9113573,08 9620534,00 

13 Jawa Tengah 1666931,49 1696712,36 1699436,08 56,93 56,69 56,69 9489164,62 9618656,81 9579069,00 

14 DI Yogyakarta 110548,12 107506,16 112148,00 47,35 51,77 51,77 523395,95 556531,03 580686,00 

15 Jawa Timur 1754380,30 1747481,20 1704759,48 56,68 56,02 56,02 9944538,26 9789587,67 9686760,00 

16 Banten 325333,24 318248,46 338454,39 50,88 50,38 50,38 1655170,09 1603247,00 1776812,00 

17 Bali 90980,69 105201,31 114790,87 58,49 58,83 58,83 532168,45 618910,81 691818,90 

18 Nusa Tenggara Barat 273460,82 276211,88 269827,26 48,17 51,39 51,39 1317189,81 1419559,84 1456923,00 

19 Nusa Tenggara Timur 181690,63 174900,07 185737,54 39,90 41,85 41,85 725024,30 731877,74 776867,10 

20 Kalimantan Barat 256575,43 223165,74 272115,99 30,33 31,90 31,90 778170,36 711898,01 814743,30 

21 Kalimantan Tengah 143275,05 125870,05 109756,22 31,96 30,28 30,28 457952,00 381189,55 353864,60 

22 Kalimantan Selatan 289836,35 254263,59 225483,04 39,69 39,97 39,97 1150306,66 1016313,55 873130,30 

23 Kalimantan Timur 73568,44 66269,46 64031,22 35,67 36,92 36,92 262434,52 244677,96 232143,50 

24 Kalimantan Utara 9883,05 8880,83 10550,13 33,97 33,74 33,74 33574,28 29967,31 37966,25 

25 Sulawesi Utara 61827,86 59182,52 59081,54 40,25 39,35 39,35 248879,48 232884,76 253478,90 

26 Sulawesi Tengah 178066,94 182186,62 173238,56 44,49 47,59 47,59 792248,84 867012,77 771524,90 

27 Sulawesi Selatan 976258,14 985158,23 1042107,35 48,23 51,67 51,67 4708464,97 5090637,23 5341021,00 

28 Sulawesi Tenggara 133697,15 127517,29 119662,53 39,85 41,57 41,57 532773,49 530029,08 494855,90 

29 Gorontalo 48686,34 48713,50 48497,60 46,75 48,12 48,12 227627,20 234392,86 249708,90 

30 Sulawesi Barat 64826,18 59763,18 71470,11 53,23 52,05 52,05 345050,37 311072,46 364683,20 

31 Maluku 28668,22 28319,75 23991,26 38,53 41,24 41,24 110447,30 116803,67 92640,14 

32 Maluku Utara 10301,91 7781,96 6408,19 42,11 36,05 36,05 43382,85 28050,80 24705,38 

33 Papua Barat 7570,63 6414,94 5475,82 32,20 41,98 41,98 24378,33 26926,93 24031,60 

34 Papua 52727,52 64984,90 48987,63 31,48 44,05 44,05 166002,30 286279,80 191109,20 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia [37] 

Berdasarkan tabel 1, ada 34 provinsi yang terdata di Badan Pusat Statistik Indonesia. Berdasarkan data ini akan 

dilakukan pengelompokkan dan pemetaan  tingkat luas panen, produktivitas, dan produksi padi di Indonesia. 

2.3 Tahapan Algoritma X-Means 

Tahapan penelitian menggunakan algoritma X-Means dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini. 
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Gambar 1. Tahapan Algoritma X-Means [38] 

Didefinisikan K min dan K max sebagai batas atas dan bawah untuk kemungkinan nilai K. Pada langkah pertama 

pengelompokan X-Means, mengetahui bahwa saat ini K = K min, K-Means menemukan struktur awal dan centroid. 

Pada tahapan berikutnya, setiap cluster dalam struktur yang diperkirakan diperlakukan sebagai cluster induk, yang 

dapat dipecah menjadi dua cluster turunan. Berdasarkan beberapa kriteria, yang akan dijelaskan pada bagian 

selanjutnya, kami menilai struktur orang tua dan anak. Skor membantu untuk memutuskan apakah orang tua 

merupakan representasi yang lebih baik untuk data sampel atau cluster anak memberikan distribusi yang lebih akurat 

atas sampel. Akibatnya, centroid induk akan digantikan oleh centroid anak-anak, atau algoritme akan 

mempertahankan centroid induk dan meninggalkan anak-anak. Kemudian, struktur baru akan dibangun atau 

diperbarui berdasarkan pilihan orang tua atau anak. Prosedur ini akan dilanjutkan untuk semua cluster di struktur awal 

hingga jumlah cluster yang diperkirakan saat ini menjadi lebih besar dari K max atau algoritma menyatu ke struktur 

terbaik. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penentuan Cluster (K min dan K max) 

Pada penerapan algoritma X-Means menggunakan Rapidminer, terlebih dahulu adalah menentukan nilai K min (Jumlah 

minimal cluster yang harus dideteksi) dan nilai K max (Jumlah maksimal cluster yang harus dideteksi). Nilai K min dan 

K max dapat ditentukan secara random atau acak yang bersifat optional. Cluster / pemetaan yang ditentukan pada 

makalah ini sebanyak 5 cluster (kelompok), yakni: Sangat Tinggi, Tinggi, Sedang, Rendah dan Sangat Rendah. 

3.2 Proses X-Means Pemetaan / Pengelompokkan Luas Panen Tanaman Padi dengan Rapid Miner 

Proses pemetaan Luas Panen tanaman Padi di Indonesia dalam bentuk klasterisasi (pengelompokkan) dan hasil dari 

algoritma X-Means dengan menggunakan Rapid Miner dapat dilihat pada Gambar 2, Gambar 3, Gambar 4, Gambar 

5 dan Gambar 6. 

 

Gambar 2. Proses X-Means Luas Panen Tanaman Padi (K min = 4 dan K max = 60) 
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Gambar 2 menjelaskan proses pengklasteran X-Means dengan Rapid Miner yang diawali dengan memasukkan 

data Luas Panen, dilanjutkan pemilihan operator X-Means dengan nilai K min = 5 dan nilai K max = 60. Selanjutnya 

dihubungkan ke Apply Model untuk menerapkan model yang sudah dilatih atau dipelajari. Selanjutnya 

menghubungkan ke Cluster Distance Performance untuk mengevaluasi kinerja model yang memberikan daftar nilai 

kriteria kinerja secara otomatis sesuai dengan tugas yang diberikan. 

 

Gambar 3. Hasil Cluster Model (X-Means) dari Data Luas Panen Tanaman Padi Berdasarkan Provinsi 

Gambar 3 merupakan cluster model (X-Means) dari data Luas Panen Tanaman Padi berdasarkan 34 Provinsi 

di Indonesia yang dihasilkan oleh Rapid Miner. Cluster_0: 3 items, Cluster_ 1: 1 items, Cluster_2: 19 items, Cluster_3:  

3 items dan Cluster_4: 8 items. Untuk hasil akhir Centroid tabel dapat dilihat pada gambar 4 berikut. 

 

Gambar 4. Centroid Tabel dari Data Luas Panen Tanaman Padi 

Hasil detail pemetaan data Luas Panen Tanaman Padi berdasarkan 34 Provinsi di Indonesia dapat dilihat 

gambar 5 berikut. 

  

Gambar 5. Folder View Pemetaan dan Pengelompokkan Luas Panen Tanaman Padi 

Cluster_0 berdasarkan gambar 5 terdiri dari 3 Provinsi (Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur). Cluster_1 

terdiri dari 1 Provinsi (Sulawesi Selatan). Cluster 2 terdiri dari 19 Provinsi (Riau, Jambi, Bengkulu, Kep. Bangka 

Belitung, Kep. Riau, DKI Jakarta, DI Yogyakarta, Bali, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, 
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Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara, Papua Barat, dan Papua). 

Cluster_3 terdiri dari 3 Provinsi (Sumatera Utara, Sumatera Selatan, dan Lampung). Sedangkan Cluster_4 terdiri dari 

8 Provinsi (Aceh, Sumatera Barat, Banten, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, 

Kalimantan Selatan, dan Sulawesi Tengah). 

 

Gambar 6. Pemetaan dan Pengelompokkan Luas Panen Tanaman Padi di 34 Provinsi 

a. Titik warna hitam merupakan wilayah Luas Panen Padi Cluster_0 (Sangat Tinggi) yang terdiri dari 3 Provinsi 

(Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur). 

b. Titik warna Ungu pada gambar 6 merupakan Pemetaan wilayah Luas Panen Padi Cluster_1 (Tinggi) yang hanya 

ada 1 Provinsi (Sulawesi Selatan).  

c. Titik warna hijau merupakan wilayah Luas Panen Padi Cluster_3 (Sedang) yang terdiri dari 3 Provinsi (Sumatera 

Utara, Sumatera Selatan, dan Lampung).  

d. Sedangkan titik warna biru merupakan wilayah Luas Panen Padi Cluster_4 (Rendah) yang terdiri dari 8 Provinsi 

(Aceh, Sumatera Barat, Banten, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan 

Selatan, dan Sulawesi Tengah). 

e. Titik warna jingga merupakan wilayah Luas Panen Padi Cluster_2 (Sangat Rendah) yang terdiri dari 19 Provinsi 

Riau, Jambi, Bengkulu, Kep. Bangka Belitung, Kep. Riau, DKI Jakarta, DI Yogyakarta, Bali, Kalimantan Tengah, 

Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, 

Maluku Utara, Papua Barat, dan Papua).  

3.3 Proses X-Means Pemetaan / Pengelompokkan Produktivitas Padi dengan Rapid Miner 

Proses pemetaan produktivitas Padi di Indonesia dalam bentuk klasterisasi (pengelompokkan) dan hasil dari algoritma 

X-Means dengan menggunakan Rapid Miner dapat dilihat pada Gambar 7, Gambar 8, Gambar 9, Gambar 10 dan 

Gambar 11. 

 

Gambar 7. Proses X-Means Produktivitas Padi (K min = 4 dan K max = 60) 
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Gambar 7 menjelaskan proses pengklasteran X-Means dengan Rapid Miner yang diawali dengan memasukkan 

data produktivitas padi, dilanjutkan pemilihan operator X-Means dengan nilai K min = 5 dan nilai K max = 60. 

Selanjutnya dihubungkan ke Apply Model untuk menerapkan model yang sudah dilatih atau dipelajari. Selanjutnya 

menghubungkan ke Cluster Distance Performance untuk mengevaluasi kinerja model yang memberikan daftar nilai 

kriteria kinerja secara otomatis sesuai dengan tugas yang diberikan. 

 

Gambar 8. Hasil Cluster Model (X-Means) dari Data Produktivitas Padi Berdasarkan Provinsi 

Gambar 8 merupakan cluster model (X-Means) dari data Produktivitas Padi berdasarkan 34 Provinsi di 

Indonesia yang dihasilkan oleh Rapid Miner. Cluster_0: 6 items, Cluster_ 1: 4 items, Cluster_2: 7 items, Cluster_3:  

13 items dan Cluster_4: 4 items. Untuk hasil akhir Centroid tabel dapat dilihat pada gambar 9 berikut. 

 

Gambar 9. Centroid Tabel dari Data Produktivitas Padi 

Hasil detail pemetaan data produktivitas padi berdasarkan 34 Provinsi di Indonesia dapat dilihat gambar 10 

berikut. 

   

Gambar 10. Folder View Pemetaan dan Pengelompokkan Produktivitas Padi 

Cluster_0 berdasarkan gambar 10 terdiri dari 6 Provinsi (Aceh, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa 

Timur dan Bali). Cluster_1 terdiri dari 4 Provinsi (Kep. Riau, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah dan Kalimantan 

Utara). Cluster 2 terdiri dari 7 Provinsi (Riau, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara, Sulawesi 

Tenggara, maluku dan Maluku Utara). Cluster_3 terdiri dari 13 Provinsi (Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi, 

Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, DI Yogyakarta, Banten, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi Tengah, Sulawesi 

Selatan, Gorontalo dan Sulawesi Barat). Sedangkan Cluster_4 terdiri dari 4 Provinsi (Kep. Bangka Belitung, 

Kalimantan Timur, Papua Barat dan Papua). 
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Gambar 11. Pemetaan dan Pengelompokkan Produktivitas Padi di 34 Provinsi 

a. Titik warna biru merupakan wilayah Produktivitas Padi Cluster_0 (Sangat Tinggi) yang terdiri dari 6 Provinsi 

(Aceh, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur dan Bali). 

b. Titik warna hijau pada gambar 11 merupakan Pemetaan wilayah Produktivitas Padi Cluster_3 (Tinggi) yang terdiri 

dari 13 Provinsi (Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, DI Yogyakarta, 

Banten, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Gorontalo dan Sulawesi Barat).  

c. Titik warna jingga merupakan wilayah Produktivitas Padi Cluster_2 (Sedang) yang terdiri dari 7 Provinsi (Riau, 

Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara, maluku dan Maluku Utara).  

d. Sedangkan titik warna hitam merupakan wilayah Produktivitas Padi Cluster_4 (Rendah) yang terdiri dari 4 

Provinsi (Kep. Bangka Belitung, Kalimantan Timur, Papua Barat dan Papua). 

e. Titik warna ungu merupakan wilayah Produktivitas Padi Cluster_2 (Sangat Rendah) yang terdiri dari 4 Provinsi 

(Kep. Riau, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah dan Kalimantan Utara). 

3.4 Proses X-Means Pemetaan / Pengelompokkan Produksi Padi dengan Rapid Miner 

Proses pemetaan Produksi Padi di Indonesia dalam bentuk klasterisasi (pengelompokkan) dan hasil dari algoritma X-

Means dengan menggunakan Rapid Miner dapat dilihat pada Gambar 12, Gambar 13, Gambar 14, Gambar 15 dan 

Gambar 16. 

 

Gambar 12. Proses X-Means Produksi Padi (K min = 4 dan K max = 60) 

Gambar 7 menjelaskan proses pengklasteran X-Means dengan Rapid Miner yang diawali dengan memasukkan 

data produksi padi, dilanjutkan pemilihan operator X-Means dengan nilai K min = 5 dan nilai K max = 60. Selanjutnya 

dihubungkan ke Apply Model untuk menerapkan model yang sudah dilatih atau dipelajari. Selanjutnya 

menghubungkan ke Cluster Distance Performance untuk mengevaluasi kinerja model yang memberikan daftar nilai 

kriteria kinerja secara otomatis sesuai dengan tugas yang diberikan. 
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Gambar 13. Hasil Cluster Model (X-Means) dari Data Produksi Padi Berdasarkan Provinsi 

Gambar 13 merupakan cluster model (X-Means) dari data Produksi Padi berdasarkan 34 Provinsi di Indonesia 

yang dihasilkan oleh Rapid Miner. Cluster_0: 19 items, Cluster_ 1: 3 items, Cluster_2: 1 items, Cluster_3:  3 items 

dan Cluster_4: 8 items. Untuk hasil akhir Centroid tabel dapat dilihat pada gambar 14 berikut. 

 

Gambar 14. Centroid Tabel dari Data Produksi Padi 

Hasil detail pemetaan data produksi padi berdasarkan 34 Provinsi di Indonesia dapat dilihat gambar 15 berikut. 

     

Gambar 15. Folder View Pemetaan dan Pengelompokkan Produksi Padi 

Cluster_0 berdasarkan gambar 15 terdiri dari 19 Provinsi (Riau, Jambi, Bengkulu, Kep. Bangka Belitung, Kep. 

Riau, DKI Jakarta, DI Yogyakarta, Bali, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, 

Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara, Papua Barat, dan Papua). Cluster_1 terdiri 

dari 3 Provinsi (Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur). Cluster 2 terdiri dari 1 Provinsi (Sulawesi Selatan). 

Cluster_3 terdiri dari 3 Provinsi (Sumatera Utara, Sumatera Selatan, dan Lampung). Sedangkan Cluster_4 terdiri dari 

8 Provinsi (Aceh, Sumatera Barat, Banten, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, 

Kalimantan Selatan, dan Sulawesi Tengah). 
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Gambar 16. Pemetaan dan Pengelompokkan Produksi Padi di 34 Provinsi 

a. Titik warna hitam merupakan wilayah Produksi Padi Cluster_1 (Sangat Tinggi) yang terdiri dari 3 Provinsi (Jawa 

Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur). 

b. Titik warna ungu merupakan Pemetaan wilayah Produksi Padi Cluster_2 (Tinggi) yang terdiri dari 1 Provinsi saja, 

yakni Sulawesi Selatan.  

c. Titik warna hijau merupakan wilayah Produksi Padi Cluster_3 (Sedang) yang terdiri dari 3 Provinsi (Sumatera 

Utara, Sumatera Selatan, dan Lampung).  

d. Sedangkan titik warna biru merupakan wilayah Produksi Padi Cluster_4 (Rendah) yang terdiri dari 8 Provinsi 

(Aceh, Sumatera Barat, Banten, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan 

Selatan, dan Sulawesi Tengah). 

e. Titik warna jingga merupakan wilayah Produksi Padi Cluster_0 (Sangat Rendah) yang terdiri dari 19 Provinsi 

(Riau, Jambi, Bengkulu, Kep. Bangka Belitung, Kep. Riau, DKI Jakarta, DI Yogyakarta, Bali, Kalimantan Tengah, 

Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, 

Maluku Utara, Papua Barat, dan Papua). 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pengelompokan atau pemetaan luas panen, 

produktivitas, dan produksi padi yang terbagi menjadi 3 (tiga) wilayah, diantaranya: 1. Wilayah Luas Panen (terbagi 

menjadi 5 kelompok: Luas Panen sangat tinggi terdiri dari 3 provinsi, Luas Panen Tinggi terdiri dari 1 provinsi, Luas 

Panen Sedang terdiri dari 3 Provinsi, Luas Panen rendah terdiri dari 8 Provinsi dan Luas Panen sangat rendah terdiri 

dari 19 Provinsi. 2. Wilayah Produktivitas Padi (terbagi menjadi 5 kelompok: Produktivitas Padi sangat tinggi terdiri 

dari 6 provinsi, Produktivitas Padi Tinggi terdiri dari 13 provinsi, Produktivitas Padi Sedang terdiri dari 7 Provinsi, 

Produktivitas Padi rendah terdiri dari 4 Provinsi dan Produktivitas Padi sangat rendah terdiri dari 4 Provinsi. 3. 

Wilayah Produksi padi (terbagi menjadi 5 kelompok: Produksi padi sangat tinggi terdiri dari 3 provinsi, Produksi padi 

Tinggi terdiri dari 1 provinsi, Produksi padi Sedang terdiri dari 3 Provinsi, Produksi padi rendah terdiri dari 8 Provinsi 

dan Produksi padi sangat rendah terdiri dari 19 Provinsi. 
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